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Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis Hypnoteaching Terhadap Motivasi 
dan Hasil Belajar Materi Respirasi di SMA Negeri 1 Kotamobagu. 
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(Dibimbing oleh Hamzah Upu dan A. Mushawwir Thaiyeb) 
Penelitian ini bertujuan (1) Mendeskripsikan motivasi belajar siswa yang dibelajarkan dengan model 
Problem Based learning (PBL) berbasis Hypnoteaching pada materi respirasi di SMA Negeri 1 
Kotamobagu. (2) Mendeskripsikan hasil belajar siswa Problem Based learning (PBL) berbasis 
Hypnoteaching pada materi respirasi di SMA Negeri 1 Kotamobagu. (3) Mendeskripsikan dan 
menganalisis pengaruh pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis Hypnoteaching terhadap 
motivasi belajar siswa pada materi respirasi di SMA Negeri 1 Kotamobagu. (4) Mendeskripsikan dan 
menganalisis model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis Hypnoteaching terhadap hasil 
belajar siswa pada materi respirasi di SMA Negeri 1 Kotamobagu. Jenis penelitian yang dilakukan adalah 
Quasi-experiment (eksperimen semu) yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar dan 
hasil belajar siswa pada materi respirasi mata pelajaran biologi yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis Hypnoteaching. Populasi penelitian ini adalah 
siswa kelas XI MIA SMA Negeri 1 Kotamobagu yang tediri dari 4 kelas. Pengambilan sampel penelitian 
sebanyak dua kelas melalui teknik cluster random sampling, dengan langkah-langkah (1) Memberikan 
pre-test pada semua kelas XI MIA (4 kelas) untuk mendapatkan nilai pre-test. (2) Memilih 2 kelas 
diantara 4 kelas yang ada berdasarkan nilai rata-rata pre-test yang hampir sama. Kelas yang nilai rata-
rata pretestnya hampir sama akan menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol karena dinilai 
kemampuannya sama. (3) Menentukan 1 dari 2 kelas yang telah dipilih berdasarkan nilai pre-test, untuk 
dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen akan dipilih dari nilai rata-rata pre-test 
terendah diantara 2 kelas tersebut, dan kelas yang satunya akan menjadi kelas kontrol. (4) Semua siswa 
yang ada pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sampel. Hasil Penelitian ini menunjukkan 
bahwa (1) Motivasi belajar siswa pada materi respirasi di SMA Negeri 1 Kotamobagu yang dibelajarkan 
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis Hypnoteaching berada 
pada kategori sangat tinggi. (2) Hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning pada materi respirasi di SMA Negeri 1 Kotamobagu menunjukkan peningkatan. (3) 
Pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis Hypnoteaching dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi respirasi di SMA Negeri 1 Kotamobagu. (4) Model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis Hypnoteaching dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada materi respirasi di SMA Negeri 1 Kotamobagu. Kata kunci : Model Problem Based Learning, 
Motivasi, Hasil Belajar, Repirasi 
 
Latar Belakang Pemerintah telah berupaya dengan berbagai cara untuk kemajuan pendidikan di 
Indonesia, misalnya dengan menetapkan 20 % dari APBN yang dikhususkan pada kemajuan pendidikan. 
Dana tersebut diperuntukkan dalam pembangunan gedung sekolah dan kampus, biaya penelitian serta 
intern pendidikan itu sendiri yaitu pengembangan kurikulum. Pemerintah telah merancang kurikulum 
yang cocok untuk pendidikan di Indonesia. Menurut Yasykur (2014: 551) Kurikulum pendidikan nasional 
telah mengalami perubahan, yaitu pada tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004 dan 
2006 perubahan tersebut merupakan konsekuensi logis dari terjadinya perubahan sistem politik, social 
budaya, ekonomi, dan iptek dalam masyarakat berbangsa dan bernegara. Sebab, kurikulum sebagai 
seperangkat rencana pendidikan perlu dikembangkan secara dinamis sesuai dengan tuntutan dan 
perubahan yang terjadi di masyarakat. Semua kurikulum nasional dirancang berdasarkan landasan yang 
sama, yaitu Pancasila dan UUD 1945, perbedaanya pada penekanan pokok dari tujuan pendidikan serta 
pendekatan dalam merealisasikannya. Menurut Upu (2015: 19) one of the crucial things in supporting 
the achievement of high quality education in Indonesia is character education. every country is surely 
applying education which is different from others, according to their citizen characters. Oleh karenanya, 
dengan melihat keadaan dan kebutuhan 2 pendidikan, maka pemerintah Indonesia pada tahun 2013 
menetapkan kurikulum 2013 atau sering dikenal dengan “K 13” sebagai kurikulum yang berlaku di 
Indonesia pada saat ini. Menurut Hala et al., (2015: 86) Kurikulum 2013 menekankan pembelajaran 
dengan pendekatan ilmiah (Scientific approach) karena pembelajaran ini sangat sesuai dengan teori 
pembelajaran kontruksivisme dan melalui scientific approach ini dapat menigkatkan keterampilan-
keterampilan proses sains pada siswa antara lain mengamati, menanya, menalar, mencoba (melakukan 
eksperimen) dan membentuk jejaring (berkomunikasi). Oleh karenanya, kurikulum 2013 lebih 
menitikberatkan pada pengembangan kompetensi pengetahuan, keterampilan dan sikap peserta didik. 
Hal ini berlaku pada tiga jenjang pendidikan yaitu pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 
pendidikan tinggi yang semuanya bersifat formal, karena dilaksanakan secara berkesinambungan dan 
adanya saling keterkaitan dalam kurikulum yang diajarkan. Dengan demikian mata pelajaran Biologi 
yang termasuk salah satu mata pelajaran yang dipelajari dan diajarkan di Indonesia otomatis akan 
menganut kurikulum yang berlaku sekarang ini. Manusia belajar secara formal maupun informal harus 
didukung oleh tiga hal yang saling berkaitan, berupa objek yang dipelajari, manusia yang ingin 
mempelajari objek tersebut dan pemberi informasi tentang objek yang di pelajari. Pemberi informasi 
salahsatunya dapat berupa pengalaman yang dirasakan oleh indera manusia maupun pengetahuan yang 
didapat dari sesama manusia di lingkungannya, bisa seperti orang tua, teman sebaya, ataupun guru di 
sekolah. Semua pemberi informasi 3 sangat berpengaruh pada pengetahuan dan pemahaman 
seseorang, terlebih lagi ketika seseorang masuk dalam lingkungan belajar formal atau sekolah, gurulah 
yang sangat berpengaruh pada pengetahuan, pemahaman dan sikap siswa. Karena guru merupakan 
“jembatan” antara pengetahuan dan siswa. Ini sejalan dengan ungkapan Hala et al., (2015: 86) Guru 
atau pendidik memiliki tugas pokok untuk merencanakan, melaksanakan dan melakuan evaluasi 
terhadap proses pembelajaran. Penjabarannya seorang guru merencanakan pembelajaran dalam bentuk 
membuat dan mempersiapkan perangkat pembelajaran kemudian perangkat pembelajaran digunakan 
untuk melaksanakan proses pembelajaran dan selanjutnya melakukan evaluasi untuk melihat berhasil 
atau tidaknya pencapaian tujuan. Selain itu, menurut Ansyar (2015: 4) Dalam proses belajar mengajar di 
sekolah, tugas guru terutama mentransfer materi ke dalam ingatan siswa, dan siswa berperan sebagai 
penyerap pasif (Passive absorvers) materi mata pelajaran yang diajarkan guru, tanpa mencek validitas 
atau mendalami implikasi materi itu. Oleh karena itu, guru merupakan salah satu pendukung dalam 
proses belajar karena guru dapat memfasilitasi dan mewadahi objek yang dipelajari dengan 
menggunakan teknik mengajar untuk mencapai hasil belajar yang baik. Guru bertanggung jawab untuk 
membimbing anak didik kearah kedewasaan dan kematangan melalui ilmu pengetahuan dan 
penanaman nilai-nilai Yustisia (2012: 60). Pada kenyataannya belajar secara informal lebih 
menyenangkan dari pada belajar secara formal, karena belajar secara informal itu dapat langsung 
dimengerti karena mood atau keadaan jiwa seseorang berada pada posisi yang stabil. Hal ini di 
karenakan keadaan otak seseorang itu dalam kondisi rileks. Menurut Jaya (2010: 12) 4 dalam situasi 
rileks dan menyenangkan, maka jalur ke pintu korteks akan dibuka sehingga data masuk ke dalam 
proses bepikir lalu akan tercipta program-program baru. Berbeda dengan belajar secara formal mood 
seseorang akan tertekan dengan berbagai macam dugaan dan persepsi peserta didik, sehingga 
memunculkan rasa bosan, malas dan sebagainya pada peserta didik. Keadaan tersebut berpengaruh 
pada pengetahuan dan karakter peserta didik atau siswa. Ini sejalan dengan ungkapan Taylor et al., 
(2009: 197) memikirkan objek sikap secara mendalam cenderung akan membuat sikap menjadi lebih 
ekstrim. Selain itu Rakhmat (2013: 50) mengungkapkan persepsi adalah pengalaman tentang objek 
peristiwa atau hubunganhubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 
pesan. Beberapa pemberi informasi secara formal atau beberapa guru mencoba untuk merubah 
karakter peserta didik atau siswa lewat pendidikan formal, tapi kebanyakan guru sekarang sulit untuk 
memberikan informasi atau memberi pelajaran pada siswa karena sifat malas yang ada pada peserta 
didik, namun para guru tidak menyerah begitu saja untuk mencapai hasil baik dalam pembelajaran dan 
disiplin pada peserta didik. Karena bagi seorang guru masalah apapun dapat dipecahkan karena pola 
pikir seorang guru selalu luas. Ini sejalan dengan ungkapan Jufri dan Wirawan (2016: 25) Seringkali 
masalah dirasakan begitu berat karena bingkai pandangan kita (frame) semakin dipersempit. Hasilnya 
adalah sangat sedikit hal lain yang bisa dilihat dari masalah atau kondisi yang dimiliki. 5 Belakangan ini 
digunakan beberapa strategi pembelajaran di sekolah yang tetap berpedoman pada kurikulum yang 
ditetapkan Pemerintah yaitu Kurikulum 2013. Strategi ini juga dilengkapi dengan model-model 
pembelajaran yang telah diuji keberhasilannya oleh para pelaku peneliti tindakan kelas. Model-model 
pembelajaran dalam strategi pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, karena model-
model pembelajaran ini memasuki area mood siswa yang didasarkan pada keadaan mood siswa yang 
stabil, tidak merasa tertekan dan berpersepsi buruk, sehingga keinginan belajar siswa itu sendiri 
meningkat. Begitu banyak model pembelajaran dalam Kurikulum 2103, salah satunya adalah model 
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) atau yang sering kita kenal dengan Problem Based Learning 
(PBL). Menurut Wahab (2009: 57) model mengajar adalah preskripsi strategi mengajar yang disiapkan 
untuk mencapai tujuan khusus pengajaran. Selain itu, Model pembelajaran sangatlah berperan dalam 
pembelajaran, karena melalui model pembelajaran yang digunakan oleh guru akan membantu peserta 
didik dalam proses kontruktivistik dari peserta didik itu sendiri. Karena pengetahuan tidak dapat 
ditransfer secara langsung dari otak guru ke otak siswa tetapi perlu suatu usaha dari peserta didik untuk 
menyusun pengertian dan pemahaman sendiri dari apa yang didapatnya. Seperti yang diungkapkan oleh 
Nurhayati (2011: 43) Pengetahuan diperoleh secara pribadi tidak dapat dipindahkan dari seseorang 
(guru) ke orang lain (peserta didik) seperti menuangkan air dari teko ke gelas. 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: 5. 
Motivasi belajar siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan Model Pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) berbasis Hypnoteaching pada materi respirasi di SMA Negeri 1 Kotamobagu sangat 
meningkat, berarti bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis Hypnoteaching 
sangat berpengaruh, ini dengan dibuktikan dengan capaian nilai kategori yang sangat tinggi dan nilai sig. 
> α dengan taraf nyata α = 0.05, maka H0 dinyatakan ditolak. 6. Hasil Belajar siswa yang dibelajarkan 
dengan menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis Hypnoteaching pada 
materi respirasi di SMA Negeri 1 Kotamobagu sangat meningkat, berarti bahwa model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) berbasis Hypnoteaching sangat berpengaruh, ini dengan dibuktikan 
dengan capaian nilai kategori yang sangat tinggi dan nilai sig. > α dengan taraf nyata α = 0.05, maka H0 
dinyatakan ditolak. 7. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis Hypnoteaching 
terhadap motivasi belajar siswa pada materi respirasi di SMA Negeri 1 76 Kotamobagu diperoleh analisis 
nilai motivasi pada kelas eksperimen dengan jumlah responden 29 siswa, mencapai kategori nilai sangat 
tinggi dengan frekuensi mencapai 15 sampel dengan presentase 51.72% dan nilai tinggi dengan 
frekuensi 14 sampel dengan presentase 48.28%, sedangkan pada kelas kontrol kategori tinggi dengan 29 
sampel dan presentase 100%. 8. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis 
Hypnoteaching terhadap hasil belajar siswa pada materi respirasi di SMA Negeri 1 Kotamobagu 
diperoleh analisis nilai motivasi pada kelas eksperimen dengan jumlah responden 29 siswa, mencapai 
kategori nilai baik dengan frekuensi mencapai 17 sampel dengan presentase 58.62% dan kategori nilai 
cukup dengan frekuensi 12 sampel dengan presentase 41.38%, sedangkan pada kelas kontrol kategori 
nilai baik 3 sampel dengan presentase 10.35%, kategori nilai cukup 22 sampel dengan presentase 
75.86%, dan kategori kurang 4 sampel dengan presentase 13.79%. 
